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Abstrak 

Manusia terlahir dengan keunikan dan karakternya masing-masing, walaupun memiliki keunikan 

tersendiri, mengklasifikasikan manusia berdasarkan jenis kelamin merupakan hal yang tidak sulit 

untuk dilakukan. Pada manusia cara untuk membedakan pria dan wanita adalah dengan melihat 

perbedaan fisik, dan mendengarkan suara yang berbeda antara pria dan wanita. Pada komputer 

perbedaan jenis kelamin juga dapat dikenali dengan pengklasifikasian suara pria dan wanita 

menggunakan algoritma decision tree dengan dataset yang telah diproses sebelumnya berupa sampel 

rekaman suara suara pria dan wanita sebanyak 3168 data, sampel rekaman suara di pre-processed 

dengan analisis akustik dalam R menggunakan Seewave dan tuneR packages dengan interval 

frekuensi 0 hz - 280 hz. Meanfun digunakan sebagai prediktor pada root dataset suara, dengan ambang 

batas <= 0.142, dengan nilai kedalaman optimal 6 menggunakan metode cross validation, hasil yang 

dicapai yakni keakuratan training set sebesar 99,18809% dan akurasi test set mencapai 95,89905%. 

Kata kunci: klasifikasi, decision tree, rekaman suara 

Abstract 

Humans are born with their own uniqueness and character, even though having a uniqueness that 

classifies humans by sex is something that is not difficult to do. In humans, the way to differentiate 

between men and women is to look at physical differences and listen to different voices between men 

and women. On the computer, gender differences can also be identified by classifying male and 

female voices using a tree decision algorithm with a previously appeared dataset in the form of a 

sample of 3168 male and female voice recordings, the voice recording sample is processed by 

acoustic analysis in R using Seewave and tuneR packages with frequency interval 0 hz - 280 hz. 

Meanfun is used as a predictor for the root sound dataset, with a threshold <= 0.142, with an optimal 

depth value of 6 using the cross validation method, the results achieved are the accuracy training set 

of 99.18809% and the accuracy test set reaches 95.89905%. 
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1  Pendahuluan 

Klasifikasi jenis kelamin berdasarkan suara merupakan hal yang tidak sulit untuk diidentifikasi secara 

langsung dengan mendengarkan perbedaan suara pria dan wanita, para ahli menyatakan bahwa suara 

pria berada pada rentang 65 hingga 260 Hertz sedangkan frekuensi suara wanita terletak pada rentang 

100 sampai 525 hertz [1].  

Pada percobaan ini berfokus pada pengklasifikasian jenis kelamin berdasarkan dataset yang 

sebelumnya berupa sampel rekaman suara pria dan wanita yang telah di preprocessing dengan analisis 

akustik sehingga mendapatkan nilai-nilai statistik dari 20 variabel tunggal yakni meanfreq, sd, 

median, Q25, Q75, IQR, skew, kurt, sp.ent, mode, centroid, meanfun, minfun, maxfun, meandom, 

meandom, mindom maxdom, dfrange, dan modindx dan 1 variabel target yakni variabel label yang 

berisi nilai pria atau wanita pada setiap baris datanya. Algoritma Decision tree merupakan salah satu 

algoritma pengkasifikasi dipilih dalam penelitian ini. Variabel yang dipilih sebagai prediktor pada 

root adalah Meanfun(rata-rata frekuensi yang diukur), dengan nilai ambang batas <= 0.142. 

Tujuan dari percobaan ini sendiri adalah untuk mengetahui apakah algoritma decision tree dapat 

mengklasifikasikan jenis kelamin berdasarkan dataset suara yang sebelumnya diolah dari rekaman 

suara pria dan wanita sebanyak 3168 data, dan dapat mengklasifikasikan jenis kelamin dengan akurasi 

yang tepat. Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan rumusan masalah yang dibahas dalam 

percobaan ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana implementasi algoritma decision tree untuk 

mengklasifikasikan jenis kelamin berdasarkan dataset suara? (2) Apakah algoritma decision tree 

dapat mengklasifikasikan jenis kelamin dengan akurasi yang tepat menggunakan dataset suara? 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait penelitian ini, antara lain: (1) sistem rekomendasi 

untuk turis dalam melakukan perjalanan menggunakan algoritma decision tree [2]; (2) disgnosis 

penyakit liver dengan menggunakan algoritma decision tree [3]; dan (3) klasifikasi penyakit jantung 

coroner dnegan membandingkan algoritma Naïve Bayes, Decision Treem Random Forest, dan K-

Nearest Neighbor [4]. 

2  Metodologi 

Data Mining adalah suatu ilmu pengetahuan yang digunakan untuk menguraikan penemuan 

pengetahuan didalam database. Data Mining merupakan proses yang menggunakan teknik statistik, 

matematika, artificial intelligence, dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi 

informasi yang berguna dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database yang besar [5], [6]. 

Data Mining disebut juga sebagai Knowledge Discovery in Database (KDD) didefinisikan sebagai 

ekstraksi informasi potensial, implisit dan tidak dikenal dari sekumpulan data. Proses Knowledge 

Discovery in Database melibatkan hasil proses data mining, kemudian hasilnya diubah secara akurat 

dan menjadi informasi yang mudah untuk dimengerti [7]. Pada dasarnya terdapat enam elemen yang 

paling berpengaruh dalam teknik pencarian informasi atau pengetahuan dalam Knowledge Discovery 

in Database yaitu:  

1. Mengerjakan data yang berjumlah besar, 

2. Memerlukan efisiensi yang berkaitan dengan volume data, 

3. Mengutamakan ketepatan atau keakuratan, 

4. Membutuhkan pemakaian bahasa tingkat tinggi, 

5. Menggunakan beberapa bentuk dari pembelajaran otomatis, 

6. Menghasilkan hasil yang menarik. 

Salah satu pendekatan dalam data mining adalah classification atau klasifikasi adalah suatu model 

dalam data mining yang paling umum. Tujuan dari model ini adalah untuk menganalisa data histori 
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yang disimpan dalam database dan secara otomatis menghasilkan suatu model yang bisa memprediksi 

perilaku di masa mendatang. Model ini terdiri dari generalisasi pada baris-baris data yang digunakan 

untuk training yang akan membantu membedakan class-class. Harapannya adalah agar model ini 

dapat digunakan untuk memprediksi class-class dari baris-baris lain yang belum diklasifikasikan, dan 

bisa secara akurat memprediksi peristiwa-peristiwa aktual mendatang. 

Decision Tree yang merupakan salah satu algoritma atau metode dengan pendekatan klasifikasi, 

mengklasifikasikan sampel secara topdown, mulai dari simpul akar dengan menjaga jarak dengan 

hasil dari tes node internal, sampai simpul daun yang dicapai oleh kelas label. Keuntungan paling 

signifikan dari pohon keputusan adalah kenyataan bahwa pengetahuan dapat diekstraksi dan 

direpresentasikan dalam bentuk aturan klasifikasi if-then [8]. Decision tree juga berguna untuk 

mengeksplorasi data, menemukan hubungan tersembunyi antara sejumlah calon variabel input 

dengan sebuah variabel target. Decision tree memadukan antara eksplorasi data dan pemodelan, 

sehingga sangat bagus sebagai langkah awal dalam proses pemodelan bahkan ketika dijadikan 

sebagai model akhir dari beberapa teknik lain. 

3  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Data awal 

Data yang berbentuk .csv dimasukkan ke dalam dataset. Data berupa angka statistik rekaman data 

suara. Tiap baris data memiliki label yang berikan jenis kelamin. 

 
Gambar 1. Dataset yang didapatkan dari file .csv 

3.2 Pre-processing 

Menentukan kolom X dan Kolom Y, kolom X berisikan dari isi data yang akan diolah sedangkan 

Kolom Y berisikan label data yang menandai suatu baris data. Kami menggunakan cross-validation 

untuk mencari nilai kedalaman pohon yang optimal pada Algoritma decision tree yang akan 

digunakan. sehingga hasil tidak akan menjadi overfitting. Kedalaman pohon terbaik dinilai dari nilai 

akurasi dari tiap level kedalaman yang jadikan percobaan. Kedalaman pohon yang memiliki nilai 

akurasi tertinggi akan diambil sebagai nilai kedalaman pohon optimal. Disini kami mencoba dari 

kedalaman 1 sampai dengan kedalaman 24. Nilai kedalaman yang paling optimal dari hasil metode 

cross-validation yang telah dilakukan akan ditampilkan. disini ditemukan bahwa pohon dengan nilai 

kedalaman 6 menghasilkan nilai rata rata cross-validation terbaik. 
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Gambar 2. Grafik tingkat akurasi per kedalaman pohon 

 

Gambar 3. Format dataset sampel yang telah dicari nilai kedalamannya dengan cross validation 

3.3 Implementasi Algoritma 

Nilai kedalaman pohon optimal yang sudah didapatkan akan digunakan pada algoritma Decision 

Tree. Dilakukan percobaan untuk menjalankan satu pohon dengan data train dan data test. fungsi ini 

menghasilkan nilai akurasi data dari masing masing percobaan.  

  

Gambar 4. Nilai akurasi dari masing-masing training set dan test set dari implementasi algoritma 

Decision Tree  

Model yang sudah dibuat dari fungsi diatas kemudian divisualisasikan menggunakan pydotplus, 

matplotlib, dan IPython. 
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Gambar 5. Visualisasi dari model Decision Tree yang sudah dibuat 

4  Simpulan 

Berdasarkan percobaan kami mengenai implementasi algoritma decision tree. Dapat dilihat bahwa 

Algoritma decision tree dapat mengklasifikasikan dataset suara dengan baik  menggunakan variabel 

- variabel yang telah ditentukan. Yakni dengan menenetukan kolom X dan Y terlebih dahulu, lalu 

mencari nilai kedalaman optimal menggunakan metode cross validation, kemudian implementasi 

algoritma decision tree. Dari percobaan yang telah dilakukan didapatkan bahwa nilai kedalaman 

optimal untuk dataset suara adalah 6, dengan akurasi training set mencapai 99,18809% dan akurasi 

test set mencapai 95,89905% pada algoritma decision tree. 
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